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Abstract: In carrying out the task of selecting learning media, teachers must be able to determine the right
type of media so that learning objectives are achieved effectively. Several factors that need to be considered
in selecting learning media include: learning objectives, materials to be taught, student characteristics,
appropriate types of media, the environment where students learn, and the availability of resources. Mastery
of Information Technology in education is very necessary in accordance with the times, because teachers'
ability to master information technology will affect the teaching and learning process for both teachers and
students. However, there are still various factors that cause low mastery of information technology among
teachers. Some teachers think that using learning media such as PowerPoint actually complicates their work.
The target results of this community service activity are to improve the ability of elementary school teachers
to present interesting presentations using Microsoft PowerPoint media. Participants consisting of elementary
school teachers in the SDN 1 Sempusari Jember environment are expected to have additional insight and skills
around Microsoft Power Point. The results of this activity show an increase in teachers' understanding and
skills in using Microsoft PowerPoint. Through lecture methods, discussions, and question and answer sessions,
participants are actively involved and are able to overcome various challenges faced in using this media.
Overall, this activity has succeeded in improving teacher competence in utilizing technology to support the
learning process.
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Abstrak. Dalam menjalankan tugas memilih media pembelajaran, guru harus dapat menentukan jenis media
yang tepat agar tujuan pembelajaran tercapai dengan efektif. Beberapa faktor yang perlu dipertimbangkan
dalam pemilihan media pembelajaran meliputi: tujuan pembelajaran, materi yang akan diajarkan,
karakteristik siswa, jenis media yang sesuai, lingkungan tempat siswa belajar, serta ketersediaan sumber
daya. Penguasaan Teknologi Informasi dalam pendidikan sangat diperlukan sesuai perkembangan zaman,
karena kemampuan guru dalam menguasai teknologi informasi akan memengaruhi proses belajar mengajar
baik bagi guru maupun siswa. Namun, masih terdapat berbagai faktor yang menyebabkan rendahnya
penguasaan teknologi informasi di kalangan guru. Beberapa guru beranggapan bahwa menggunakan media
pembelajaran seperti PowerPoint justru mempersulit pekerjaan mereka. Target hasil dari kegiatan
pengabdian masyarakat ini adalah meningkatkan kemampuan guru SD dalam menyajikan presentasi yang
menarik menggunakan media Microsoft PowerPoint. Peserta yang terdiri dari para guru SD di Ingkungan
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SDN 1 Sempusari Jember diharapkan memiliki tambahan wawasan dan keterampilan seputar Microsoft
Power Point. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan keterampilan guru
dalam menggunakan Microsoft PowerPoint. Melalui metode ceramah, diskusi, dan sesi tanya jawab, peserta
aktif terlibat dan mampu mengatasi berbagai tantangan yang dihadapi dalam penggunaan media ini. Secara
keseluruhan, kegiatan ini berhasil meningkatkan kompetensi guru dalam memanfaatkan teknologi untuk
mendukung proses pembelajaran.
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PENDAHULUAN

Proses mengajar dan belajar pada dasarnya adalah suatu bentuk komunikasi antara guru dan siswa, yaitu
pengiriman atau penyampaian materi pembelajaran dari guru kepada siswa (Nawi, Zakaria, & Hashim, 2020).
Salah satu elemen dalam proses komunikasi pada umumnya adalah media komunikasi, yang berperan sebagai
saluran untuk menyampaikan pesan (Putri, 2020). Media komunikasi dalam proses pembelajaran sering
disebut sebagai media pembelajaran (Khairunnisa, 2021). Fungsi utama media pembelajaran adalah sebagai
alat untuk mencapai tujuan pembelajaran (Bulhayat, Hanifansyah, & Hakim, 2021). Semakin efektif media
pembelajaran yang digunakan, semakin optimal proses pembelajaran (Ummah & Ariwibowo, 2021). Oleh
karena itu, pemilihan media yang tepat akan sangat memengaruhi keberhasilan proses belajar (Wigati,
Nursangaji, Suratman, Yusmin, & Ahmad, 2023).

Tugas utama seorang guru dalam melaksanakan proses pembelajaran terdiri dari tiga komponen utama,
yaitu: (1) perencanaan dan persiapan, (2) pelaksanaan, dan (3) evaluasi (Warini, 2020). Perencanaan dan
persiapan secara umum memerlukan waktu yang cukup lama. Kegiatan persiapan ini menghasilkan alat
pembelajaran yang akan digunakan oleh para guru dalam proses pembelajaran (Juhaeroh, 2021). Pada tahap
pelaksanaan, guru secara langsung mengajar, seperti melalui komunikasi di kelas atau kegiatan lain yang
membantu mencapai tujuan pembelajaran (Gultom, 2024). Sedangkan evaluasi adalah proses untuk memantau
sejauh mana tujuan pembelajaran telah tercapai (Kharisma, 2020).

Tugas guru dalam merencanakan dan mempersiapkan pembelajaran mencakup: (1) menetapkan tujuan
pembelajaran, (2) menyiapkan materi atau bahan ajar, (3) memilih metode pengajaran yang tepat, (4)
menentukan media yang akan digunakan, dan (5) memilih serta mempersiapkan teknik evaluasi pembelajaran
(Herlina, 2022). Guru harus dapat memilih jenis media pembelajaran yang tepat untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Beberapa faktor yang perlu dipertimbangkan saat memilih media pembelajaran termasuk tujuan
pembelajaran, materi yang akan diajarkan, demografi siswa, jenis media yang sesuai, lingkungan tempat siswa
belajar, dan ketersediaan sumber daya (Murni, 2020).

Sumber daya manusia berkualitas tinggi sangat penting untuk tetap relevan dan mengikuti
perkembangan zaman di era globalisasi. Sumber daya manusia, daya saing, kemampuan, dan kualitas sumber
daya manusia adalah beberapa faktor yang akan memengaruhi posisi suatu negara di pasar global di masa
depan (Alifah, 2021). Banyak aspek kehidupan manusia telah berubah karena kemajuan pesat dalam ilmu
pengetahuan dan teknologi. Untuk meningkatkan kualitas manusianya, Indonesia harus menguasai ilmu
pengetahuan dan teknologi. Perubahan paradigma dalam pendidikan, termasuk penyampaian informasi
pendidikan, adalah salah satu dampak dari kemajuan ini (Cahyariata, et al., 2024). Oleh karena itu, guru di era
digital harus menguasai teknologi informasi karena kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan semakin
mendorong penggunaan teknologi dalam pembelajaran (Purwowidodo, 2017). Namun, banyak guru yang
kurang memanfaatkan fasilitas sekolah, dan beberapa masih belum memahami cara menggunakan teknologi
informasi seperti PowerPoint untuk mendukung pembelajaran (Montolalu & Langi, 2018).

Di tengah kemajuan teknologi saat ini, guru diharapkan mampu menggunakan komputer atau laptop dan
membuat media pembelajaran berbasis komputer, seperti PowerPoint. Guru harus dapat memanfaatkan
kemajuan dalam infrastruktur dan fasilitas sekolah untuk membuat media pembelajaran yang berkualitas
tinggi. Ini karena media dapat meningkatkan minat siswa dalam proses belajar di kelas dan diharapkan dapat
meningkatkan hasil belajar yang diharapkan oleh guru dan siswa. Dalam hal ini, media berfungsi untuk
menjalin hubungan yang efektif antara dua elemen utama proses belajar, siswa dan materi pelajaran (Wardani,
Rifai, & Mandalwati, 2017).
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Pada tahap orientasi pembelajaran, penggunaan media pembelajaran sangat penting untuk meningkatkan
proses belajar dan penyampaian materi dan pesan. Segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyampaikan
informasi atau pesan dalam pembelajaran dapat meningkatkan perhatian dan minat siswa terhadap pelajaran.
Untuk menghasilkan generasi yang kompeten dan memiliki daya saing global, penggunaan PowerPoint
sebagai alat pembelajaran menjadi kebutuhan penting di dunia pendidikan (Alida, 2021).

Jika guru menguasai teknologi informasi dengan baik, mereka akan dapat memengaruhi proses belajar
mengajar, baik untuk guru maupun siswa. Namun, ada beberapa hal yang menyebabkan guru kurang
menguasai teknologi informasi (Naimnule, Simarmata, & Mone, 2023). Sebagian guru percaya bahwa
menggunakan media pembelajaran seperti PowerPoint membuat tugas mereka lebih sulit. Hal ini disebabkan
oleh kurangnya familiaritas sebagian besar guru dengan teknologi informasi dan ketidakpedulian mereka untuk
mempersiapkan media pembelajaran yang melibatkan teknologi informasi. Pelatihan tentang teknologi
informasi dan cara menggunakan PowerPoint secara efektif adalah solusi untuk masalah ini (Subarkah, Ikhsan,
Arsi, & Hidayah, 2021).

METODE KEGIATAN

Kegiatan ini dilaksanakan dalam dua bagian, yang pertama yaitu sosialisasi dan yang kedua adalah
praktik penggunaan PowerPoint. Pada bagian praktik, kegiatan ini akan dilaksanakan dalam dua sesi materi.
Materi pertama berfokus pada pelatihan membuat presentasi laporan hasil belajar siswa menggunakan
Microsoft Office PowerPoint, diikuti dengan sesi praktik mandiri selama 2 jam untuk menyusun laporan
tersebut. Materi kedua mencakup pembuatan media pembelajaran siswa dengan Microsoft Office PowerPoint,
di mana peserta juga berlatih secara mandiri selama 2 jam. Proses pembelajaran dilakukan melalui ceramah,
diskusi, dan sesi tanya jawab, yang diperkirakan memakan waktu sekitar 1 jam. Setelah sesi tatap muka, guru
yang masih kurang memahami cara membuat presentasi yang menarik dengan media PowerPoint diberikan
kesempatan untuk melakukan konsultasi mandiri selama 1 jam..

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan mengambil lokasi di SDN Sempusari
I Sempusari Kaliwates Jember pada:

Hari/Tanggal : Sabtu/ 30 Agustus 2024

Pukul :12.00 - 15.00 WIB

Tempat : SDN Sempusari | Sempusari Kaliwates Jember
Agenda : Sosialisasi dan Pelatihan Microsoft Power Point

Kegiatan ini dilaksanakan dalam dua bagian, yaitu sosialisasi dan praktik penggunaan Microsoft
PowerPoint. Pada tahap sosialisasi, para peserta diperkenalkan dengan pentingnya penggunaan teknologi
dalam pembelajaran, serta manfaat dari membuat presentasi yang menarik. Setelah sosialisasi, peserta
langsung mengikuti sesi praktik yang terbagi menjadi dua materi. Materi pertama berfokus pada pelatihan
pembuatan presentasi laporan hasil belajar siswa, di mana peserta diberi kesempatan untuk menyusun laporan
secara mandiri. Pada materi kedua, peserta diajarkan cara membuat media pembelajaran yang interaktif,
dengan praktik langsung yang mendorong kreativitas dalam mendesain materi ajar.
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Gambar 2. Sosialisasi

Hasil dari kegiatan ini menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan keterampilan guru dalam
menggunakan Microsoft PowerPoint. Melalui metode ceramah, diskusi, dan sesi tanya jawab, peserta aktif
terlibat dan mampu mengatasi berbagai tantangan yang dihadapi dalam penggunaan media ini. Setelah sesi
tatap muka, guru yang masih merasa kurang paham diberikan kesempatan untuk konsultasi mandiri, sehingga
mereka dapat lebih percaya diri dalam menciptakan presentasi yang menarik dan efektif. Secara keseluruhan,
kegiatan ini berhasil meningkatkan kompetensi guru dalam memanfaatkan teknologi untuk mendukung proses
pembelajaran, yang diharapkan dapat berdampak positif pada kualitas pengajaran di kelas.
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Gambar 3. Penutupan

Pelatihan ini dihadiri oleh 11 orang peserta atau sekitar 75% dari total 15 tenaga kependidikan di SDN
Sempusari | Kaliwates Jember. Selama pelaksanaan kegiatan, peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi
dengan berbagai pertanyaan yang diajukan. Hasil tugas yang dikerjakan oleh peserta menjadi luaran dari proses
pengabdian ini, dan tugas tersebut mencerminkan seberapa banyak pengetahuan baru yang telah diperoleh.

Berikut ini contoh hasil dari kegiatan tersebut:
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KESIMPULAN

Kesimpulan dari kegiatan ini adalah pelatihan yang dirancang untuk meningkatkan kemampuan guru
SD dalam menyajikan presentasi yang menarik menggunakan Microsoft PowerPoint dapat memberikan solusi
efektif terhadap permasalahan yang dihadapi mitra. Tingkat kehadiran sebesar 75% membuktikan bahwa
sebagian besar guru tertarik mengikuti kegiatan ini. Dengan materi pelatihan yang mencakup pengenalan
Microsoft PowerPoint, pembuatan laporan hasil belajar siswa, dan pembuatan media pembelajaran, para guru
mampu menghasilkan presentasi yang informatif dan menarik, serta menciptakan media pembelajaran yang
lebih interaktif. Peningkatan keterampilan ini tidak hanya memperkaya proses pembelajaran, tetapi juga
membantu guru dalam menyampaikan informasi dengan lebih efektif kepada siswa.
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